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MOTTO 

 
 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa saja yang telah diperbuat 

untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al Hasyr ayat:18). 

 

Hidup adalah dua momentum pilihan manusia, yaitu momen saat ini 

dimana kita bebas memilih apapun yang kita inginkan, dan momen 

kematian, ketika kita tidak lagi bisa memilih pilihan apa pun, karena 

semua keputusan ada di tangan Tuhan. (Frithjof Schuon) 

 

“Hidup manusia di dunia ini akan lebih berarti jika dapat 

memanusiakan manusia.” 
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ABSTRAK 

 
Telah dilakukan penelitian analisis kadar gula reduksi dalam bijih padi 

pada daerah yang berbeda yaitu bijih padi yang ditanam di sekitar kawasan 
letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu dengan bijih padi ber-SNI (Ciherang). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
sumber belajar kimia SMA/MA kelas XII pada Materi Pokok Aspek Biokimia 
Sub Materi Pokok Karbohidrat. 
 Sampel penelitian ini adalah bijih padi yang ditanam di sekitar letupan 
lumpur bergaram kawasan Bledug Kuwu dengan jarak ± 300 meter dari pusat 
letupan serta bijih padi ber-SNI (ciherang) yang terdapat di pasaran DI. 
Yogyakarta. Masing-masing sampel dikeringkan dan dibuat serbuk. Sampel yang 
berbentuk serbuk selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatifnya menggunakan uji Benedict, sedangkan analisis kuantitatifnya 
menggunakan metode Luff Schrool. Penelitian dilakukan dengan tiga kali 
pengulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t pada taraf signifikansi 
5%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat gula reduksi dalam bijih 
padi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan kadar gula reduksi 
antara bijih padi yang ditanam di sekitar kawasan letupan lumpur bergaram 
Bledug Kuwu dengan bijih padi ber-SNI (Ciherang). Adapun kadar gula reduksi 
dalam 5 gr sampel kering bijih padi Bledug Kuwu dan bijih padi ber-SNI berturut-
turut adalah 0,76421% ± 0,1419% dan 0,59064% ± 0,08606%. Setelah melalui 
analisis standarisasi, proses dan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu sumber belajar kimia SMA/MA kelas XII pada Materi Pokok Aspek 
Biokimia Sub Materi Pokok Karbohidrat. Proses dan produk ini dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan LKS (Lembar 
Kerja Siswa). 
 

 
 
 
 

Kata kunci: bijih padi, gula reduksi, dan sumber belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bledug Kuwu merupakan salah satu dari fenomena alam di Indonesia. 

Bledug Kuwu mengeluarkan uap, gas, dan air garam. Uap yang dikeluarkan 

berupa uap air. Kandungan garam yang dikeluarkan terutama berupa NaCl, 

karena rasanya asin seperti rasa garam pada umumnya dan karena 

akumulasinya yang cukup banyak sehingga berkemungkinan mematikan 

organisme, terutama tumbuhan.1

Tumbuhan yang hidup di daerah berkadar garam tinggi banyak yang 

mengalami stress karena (1) Tingginya konsentrasi ion-ion tertentu yang 

dapat bersifat meracuni dan menginduksi gangguan fisiologis, (2) Garam-

garam yang terlarut menekan potensial air dari medium dan berakibat 

terbatasnya penyerapan air oleh akar. Konsentrasi garam yang lebih tinggi 

dalam media, cenderung meningkatkan penyerapan ion dan menurunkan 

potensial air dalam akar tumbuhan yang akan menstimulir penyerapan air dan 

akan meningkatkan turgor sel. Ini dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan 

air. 

Salinitas yang tinggi yang terdapat di daerah Bledug Kuwu termasuk 

salah satu kondisi lingkungan di mana pada daerah tersebut banyak 

penimbunan garam yang dihasilkan dari aktivitas kawah Bledug Kuwu yang 

berdampak pada tanah di sekitarnya. Tanaman yang tumbuh pada daerah 

                                                       
1Sugeng Haryadi. Terjadinya Bledug Kuwu (Grobogan: CV Mega Berlian, 1995), hal. 10-11. 

1 
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bersalinitas tinggi akan menghadapi berbagai masalah sehingga dapat 

mengganggu proses pertanaman.2

Kebanyakan tumbuhan mengalami adaptasi terhadap salinitas yang tinggi 

dengan cara yang sama. Salinitas dapat mengurangi kemampuan tumbuhan 

dalam menyerap air, sehingga dapat menyebabkan penurunan laju 

pertumbuhan bersamaan dengan perubahan metabolisme, sama seperti  yang 

disebabkan oleh cekaman kekeringan. Jika jumlah garam yang terkandung 

dalam tanah berlebihan, maka garam akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman sehingga menyebabkan daun cepat kering dan mengurangi daerah 

fotosintesis daun dari tumbuhan sehingga tidak dapat melanjutkan 

pertumbuhan. Keadaan ini membuat tumbuhan harus melakukan adaptasi 

terhadap lingkungannya.3

Mekanisme adaptasi tumbuhan untuk mengatasi cekaman garam adalah 

dengan pengaturan osmotik sel. Sintesis dan akumulasi senyawa organik yang 

terjadi di dalam mekanisme ini dapat menurunkan potensial osmotik sehingga 

meningkatkan potensial air dalam sel tanpa membatasi fungsi enzim serta 

menjaga turgor sel. Senyawa yang berperan dalam penyesuaian tekanan sel 

tumbuhan terhadap salinitas yang tinggi antara lain yaitu karbohidrat.4

Gula reduksi adalah salah satu jenis dari karbohidrat. Gula reduksi pada 

tumbuhan adalah gula sisa hasil fotosintesis yang disimpan dalam jaringan. 

Gula reduksi yang dihasilkan dari fotosintesis digunakan pada aktivitas 

                                                       
2 Salisbury, Frank & Ross. Fisiologi Tanaman jilid 3 (Bandung : ITB, 1995), hal. 298. 
3 Ibid. Hal. 299. 
4 Ibid. Hal. 299.  
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fisiologis tumbuhan seperti  misalnya pada proses membuka-menutupnya 

stomata dalam rangka menjaga turgor sel agar tetap seimbang. Gula reduksi 

banyak ditemukan pada tumbuhan yang mengalami cekaman kekeringan. 

Efek kegaraman sama dengan efek kekeringan karena salinitas dapat 

mengurangi kemampuan tumbuhan dalam menyerap air, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan laju pertumbuhan bersamaan dengan perubahan 

metabolisme, sama seperti  yang disebabkan oleh cekaman kekeringan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan 

informasi mengenai kadar gula reduksi pada bijih padi yang ditanam di 

sekitar letupan lumpur bergaram kawasan Bledug Kuwu dengan kondisi 

kadar gula reduksi bijih padi ber-SNI yang dibeli di Pasar Beringharjo DI 

Yogyakarta. 

Karbohidrat adalah salah satu zat makanan pokok manusia. Fungsi utama 

karbohidrat dalam tubuh adalah sebagai sumber energi. Semua karbohidrat 

berasal dari tanaman. Melalui proses fotosintesis, klorofil tanaman dengan 

bantuan sinar matahari mampu membentuk karbohidrat dari karbon dioksida 

(CO2) yang berasal dari udara dan air (H2O) dari tanah.5 Karbohidrat terdiri 

dari atom karbon, atom hidrogen, dan atom oksigen. Perbandingan antara 

hidrogen dan oksigen (2 : 1), oleh karena itu diberi nama karbohidrat.6 

Karbohidrat merupakan salah satu makromolekul yang diajarkan pada pelajar 

kimia SMA kelas XII semester II Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) pada Materi Pokok Aspek Biokimia. 
                                                       

5 Sunita Almatsier. Prinsip Dasar Ilmu Gizi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 
28. 

6 Ibid. hal. 29. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa masalah yang muncul 

dapat diidentifikasikan antara lain : 

1) Tanaman yang tumbuh di daerah bersalinitas tinggi akan mengalami 

adaptasi dengan cara memperbanyak produksi senyawa seperti gula 

reduksi agar dapat bertahan hidup. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang kadar gula reduksi yang terdapat pada tanaman yang tumbuh di 

daerah bersalinitas tinggi.  

2) Masih sedikitnya penelitian tentang kadar gula reduksi pada tanaman yang 

tumbuh di daerah bersalinitas tinggi. Terutama, tanaman padi yang 

tumbuh di daerah sekitar letupan lumpur bergaram kawasan Bledug Kuwu. 

3) Metode ceramah dan komunikasi satu arah yaitu dari guru ke siswa masih 

cenderung digunakan untuk kegiatan pembelajaran kimia di sekolah. 

Padahal, alam sekitar seperti tumbuhan dapat dijadikan sebagai alternatif 

sumber belajar kimia SMA/MA agar kegiatan pembelajaran dapat berpusat 

pada siswa. 

 

C. Batasan masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Karbohidrat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kadar gula reduksi 

yang terkandung dalam bijih padi yang ditanam di sekitar kawasan letupan 
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lumpur bergaram Bledug Kuwu, dengan jarak penanaman ± 300 meter dari 

pusat letupan, kira-kira usia penanaman 120 hari (4 bulan). 

2. Analisis karbohidrat secara kualitatif menggunakan uji Benedict 

sedangkan analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan metode 

Luff Schoorl. 

3. Hasil dan proses penelitian yang digunakan sebagai alternatif sumber 

belajar kimia SMA/MA pada Materi Pokok Aspek Biokimia Sub Materi 

Pokok Karbohidrat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Berapakah kadar gula reduksi dalam bijih padi yang ditanam di sekitar 

kawasan letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu? 

2. Adakah perbedaan kadar gula reduksi dalam bijih padi yang ditanam di 

sekitar letupan lumpur bergaram kawasan Bledug Kuwu dengan bijih padi 

ber-SNI? 

3. Dapatkah hasil dan proses penelitian ini digunakan sebagai alternatif 

sumber belajar kimia SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Mengetahui kadar gula reduksi dalam bijih padi yang ditanam di sekitar 

kawasan letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu. 

2. Mengetahui perbedaan kadar gula reduksi dalam bijih padi yang ditanam 

di sekitar kawasan letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu dengan bijih 

padi ber-SNI. 

3. Mengetahui apakah penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

sumber belajar kimia SMA/MA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan : 

1. Bagi guru dan siswa dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar 

untuk melengkapi materi yang didapat dari teori.  

2. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang analisis gula reduksi dan 

sebagai alternatif sumber belajar kimia SMA/MA. 

3. Bagi lembaga yang terkait dan masyarakat, dapat memberikan informasi 

tentang kadar gula reduksi dalam bijih padi yang ditanam di sekitar 

kawasan letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu Grobogan, Jawa Tengah.  
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G. Keaslian Penelitian 

Penelitian kadar gula reduksi telah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti.7, ,8 9 Beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian kadar 

gula reduksi, namun pada dasarnya penelitian yang telah dilakukan berbeda 

dengan penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan karena masih sedikitnya penelitian yang 

dilakukan di daerah yang bersalinitas tinggi. Penelitian-penelitian yang ada 

hanya sebatas penelitian kadar gula reduksi yang berada di daerah yang tidak 

bersalinitas. Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, 

penelitian ini merupakan penelitian kadar gula reduksi pada padi yang berada 

di daerah yang bersalinitas tinggi. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan  

alternatif sumber belajar SMA/MA. 

                                                       
7 Afandie, Wazanati. Kolokium Kadar Gula Reduksi dalam Ubi Kayu (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2000). 
8 Mustianti. Gula Reduksi Total Dalam Ubi Jalar (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2000). 
9 Abdul Muslikh. Analisis Kadar Gula Reduksi Total dalam Biji Jambu Mete (Yogyakarta: 

UNY, 2000). 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Kadar gula reduksi dalam 5 g sampel bijih padi yang ditanam di sekitar 

kawasan letupan lumpur bergaram Bledug Kuwu  (0,76421 ± 0,1419) % 

dan bijih padi SNI (0,59064 ± 0,08606) %. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar gula reduksi dalam bijih 

padi yang ditanam di sekitar kawasan letupan lumpur bergaram Bledug 

Kuwu dan bijih padi SNI. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar di 

SMA/MA  

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar, maka disarankan : 

1. Bagi guru, sebaiknya banyak memanfaatkan hasil-hasil penelitian sebagai 

bahan atau materi dalam pembelajaran, sehingga wawasan siswa menjadi 

lebih luas, terutama tentang pemanfaatan bagian-bagian tanaman yang ada 

di alam sebagai alternatif sumber belajar. 

2. Bagi siswa, perlu menganalisis kadar karbohidrat secara menyeluruh. 

3. Bagi peneliti, dapat dilakukan analisis kadar gula reduksi dengan metode 

lain yang lebih sempurna. 
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4. Bagi masyarakat, perlu melakukan pengembangan terhadap hasil 

penelitian sebagai informasi penting tentang kadar karbohidrat yang 

terdapat dalam bijih padi yang ditanam di sekitar kawasan letupan lumpur 

bergaram Bledug Kuwu. 

5. Bagi lembaga, dapat memperkaya khasanah pengetahuan terutama tentang 

kadar karbohidrat dalam masyarakat umum, seperti bijih padi. 
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Lampiran 1 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMA/MA 

2. Mata Pelajaran : KIMIA 

3. Standar Kompetensi : 1. Siswa mampu memahami senyawa organik dan 

  reaksinya, benzena dan turunannya, dan makro- 

  molekul. 

4. Kelas/ Semester : XII/ 2 

5. Pertemuan Ke  : I dan II 

6. Waktu   : 4×45 menit 

II. Kemampuan  Dasar 

4.3. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan struktur, tata nama, penggolongan sifat dan kegunaan 

Aspek Biokimia (makromolekul, karbohidrat, dan protein). 

2. Indikator 

Menentukan kadar karbohidrat secara sederhana. 

III. Materi Pembelajaran 

1. Materi pokok  

Aspek Biokimia 

2. Uraian materi pokok 

• Pada umumnya karbohidrat dapat dikelompokkan menjadi 

monosakarida, oligosakarida, dan polisakarida. 

• Sumber utama karbohidrat bagi kita adalah serealia, umbi-umbian, dan 

daging pada hasil ternak. 

• Tata nama monosakarida tergantung dari gugus fungsional yang 

dimiliki dan letak gugus hidroksilnya. 

IV. Media/ alat pembelajaran 

White board, spidol, dan peralatan gelas 

V.  Metode 

Praktikum, ceramah, tanya jawab, dan diskusi 
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VI. Strategi pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 

Kegiatan Waktu 

Pendahuluan : 

1. Presensi 

2. Menuliskan tujuan pembelajaran hari ini 

3. Pre-test lisan: apa yang kalian ketahui tentang 

karbohidrat? 

Kegiatan inti 

1. Mengklasifikasikan jenis-jenis karbohidrat dan sumber-

sumber karbohidrat 

2. Menjelaskan gugus fungsi karbohidrat yang mendasari 

penggolongan karbohidrat menjadi monosakarida, 

disakarida dan polisakarida. 

3. Menjelaskan Tata nama monosakarida tergantung dari 

gugus fungsional yang dimiliki dan letak gugus 

hidroksilnya. 

Penutup 

1. Membuka termin pertanyaan bagi siswa yang mau 

bertanya. 

2. Pembagian tugas kelompok, yaitu: 

a. Pembagian kelompok 

b. Setiap siswa dalam kelompok membawa bahan-bahan 

makanan dari rumah. 

c. Setiap kelompok diwajibkan mempresentasikan dan 

mengumpulkan tugas berupa laporan pengamatan 

terhadap bahan-bahan karbohidrat di rumah. 

3. Penutup. 

10 menit 

 

 

 

 

 70  menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

10  Menit 
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VII. Jenis Penilaian pertemuan pertama:  

Aspek No. 
Indikator 

Tes Jenis 
tagihan 

Bentuk 
tagihan 

Kognitif 
 
 
 

15,16 
 
 
 

15 

Mengetahui pengertian, 
klasifikasi dan manfaat 
karbohidrat dalam 
kehidupan sehari-hari 
Memahami jenis-jenis  
karbohidrat di lingkungan 
serta manfaatnya 

Person 
 
 
 
kelompok 

Tes Tertulis 
 
 
 
Tugas 
kelompok 

Psikomot
orik 

15,16 
17 

Membuat pekerjaan rumah 
Mengikuti praktikum 
analisis karbohidrat 
 

Tes 
kinerja 

Catatan 
keterampilan 

Afektif 15,16,17 
15,16,17 

 
17 
 
 

Presentasi kerja kelompok 
Berani mengemukakan 
pendapat  
Membantu teman kelompok 
Aktif selama praktikum 

Penilaian 
diri 

Berani maju 
Bertanya 
Menjawab 

 

VIII. Pertemuan kedua (praktikum, ekstrakulikuler) 

Kegiatan Waktu 

Pendahuluan : 

1. Presensi 

2. Menuliskan tujuan praktikum 

3. Pre-test :  

a. Jelaskan penggolongan karbohidrat 

b. Sebutkan sumber-sumber karbohidrat 

c. Sebutkan jenis-jenis polisakarida 

d. Jelaskan apa yang dimaksud dengan serat 

Kegiatan inti 

1. Siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat 

petunjuk praktikum 

2. Membuat kelompok praktikum yang terdiri 4-6 orang 

3. Penjelasan singkat mengenai prosedur praktikum 

4. Pelaksanaan praktikum 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

150  Menit 
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5. Evaluasi hasil praktikum 

Penutup 

1. Membuka termin pertanyaan bagi siswa yang mau 

bertanya 

2. Pembagian tugas kelompok dan individu  

a. Setiap siswa membuat laporan praktikum meliputi 

hasil pengamatan dan pembahasan 

b. Setiap kelompok mengumpulkan laporan lengkap 

praktikum 

3. penutup. 

 

15 menit 

 

IX. Jenis Penilaian pertemuan kedua 

Aspek No. 
Indika

tor 

Tes Jenis 
tagihan 

Bentuk tagihan

Kognitif 
 
 
 

17 Menjawab pre test sebelum 
praktikum 
Menjawab post test 
Membuat Laporan hasil 
praktikum 

Individu 
 
Individu 
kelompok 

Tes tertulis 
 
Tes Tertulis  
Laporan 

Psikomot
orik 

17 
 
 
 

Keterampilan menggunakan 
alat-alat praktikum 
Keterampilan menggunakan 
bahan-bahan praktikum 
Mengikuti seluruh kegiatan 
praktikum 

Tes 
kinerja 

Hasil 
praktikum 
  
 

Afektif 17 Bersikap baik selama 
praktikum 
Mengemukakah pendapat 
Aktif bertanya 
Mengerjakan bagian 
praktikum yang dapat 
dilakukan  
Minat terhadap praktikum 
 

Penilaian 
diri 

Mendengarkan 
guru 
Membantu 
teman 
kelompok 
 
Buku catatan 
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Lampiran 2 

LEMBAR KERJA SISWA 
Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok : Aspek Biokimia 

Kelas  : XII Semester 2 

A. Standar Kompetensi 

 Siswa mampu memahami senyawa organik dan reaksinya, benzena dan 

turunannya, dan Aspek Biokimia. 

B. Kompetensi Dasar 

 Mendeskripsikan struktur, tata nama, penggolongan sifat, dan kegunaan 

Aspek Biokimia (lipid, karbohidrat, dan protein). 

C. Tujuan 

 Mengetahui kadar gula reduksi dalam bijih padi Bledug Kuwu dan bijih 

padi SNI (ciherang). 

D. Dasar Teori 

 Tanaman padi (Oryza sativa L.) termasuk golongan Gaminae yang 

ditandai dengan batang yang tersusun dari ruas yang merupakan bubung 

kosong yang pada pangkalnya ditutup buku. Ruas-ruas tersebut panjangnya 

tidak sama. Pada buku bagian bawah ruas, tumbuh daun pelepah yang 

membalut ruas sampai buku bagian atas. Pada buku bagian atas 

memperlihatkan. Percabangan di mana cabang yang terpendek menjadi ligulae 

(lidah) daun dan bagian yang terpanjang menjadi daun kelopak. 

 Karbohidrat adalah polihidroksi aldehida atau polihidroksi keton, 

mempunyai rumus umum (CH2O)n. Polihidroksi aldehid lebih  dikenal sebagai 
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golongan aldosa, dan polihidroksi keton sebagai ketosa. Berdasar rumus umum 

tersebut dapat diketahui karbohidrat adalah suatu polimer. Senyawa yang 

menyusunnya adalah monomer-monomer, dari jumlah monomer yang 

menyusun polimer itu, maka karbohidrat digolongkan menjadi: monosakarida, 

disakarida, trisakarida dan seterusnya sampai polisakarida, bilamana jumlah 

monomer yang menyusunnya berturut-turut adalah: satu, dua, tiga dan banyak. 

Umumnya untuk memudahkan karbohidrat dibagi menjadi tiga golongan  

yaitu: monosakarida, oligosakarida yang mengandung 2 sampai 10 monomer 

dan polisakarida yang mengandung lebih dari sepuluh 10 monomer.1

Suatu gugus aldehid sangat mudah dioksidasi menjadi suatu gugus  

karbonil. Gula yang dapat dioksidasi oleh zat pengoksidasi seperti Tollens 

(suatu basa dari Ag(NH3)2+ disebut gula reduksi karena zat pengoksidasi 

anorganik direduksi dalam reaksi tersebut 

 
 

           
                       

Cermin 
perak 

D-glukopinarosa         
Suatu gula pereduksi

 Gula reduksi pada tumbuhan adalah gula sisa hasil fotosintesis yang 

disimpan dalam jaringan. Gula reduksi yang dihasilkan dari fotosintesis 

digunakan pada aktivitas fisiologis tumbuhan seperti  misalnya pada proses 

membuka-menutupnya stomata dalam rangka menjaga turgor sel agar tetap 

seimbang. Gula reduksi banyak ditemukan pada tumbuhan yang mengalami 

                                                 
1 Soeharsono Martoharsono. Biokimia I. (Bandung: Alumni, 2006), hal. 23. 
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cekaman kekeringan. Efek kegaraman sama dengan efek kekeringan karena 

salinitas dapat mengurangi kemampuan tumbuhan dalam menyerap air, 

sehingga dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuhan bersamaan dengan 

perubahan metabolisme, sama seperti  yang disebabkan oleh cekaman 

kekeringan.  

E. Alat dan Bahan 

1. Alat-alat

a. Blender 

b. Pipet tetes 

c. Seperangkat alat gelas 

d. Buret 

e. Statif 

f. Kompor listrik 

g. klem

2. Bahan-bahan 

a. bijih padi yang diambil di 

sekitar letupan lumpur 

bergaram kawasan Bledug 

Kuwu dan bijih padi SNI. 

b. larutan Benedict  

c. larutan Pb(COOHCH)2 10% 

d. Na2C2O4 

e. larutan KI 20% 

f.  larutan H2SO4 26,5% 

g. Na2S2O3 0,1 N 

h. larutan Luff Schoorl 

i.  indikator amilum  

j.  kertas saring 

k. akuades 

 

F. Cara Kerja 

1. Pembuatan  Sampel 

Sebanyak 25 gam bijih padi yang sudah dipisahkan kulitnya dihaluskan. 

2. Analisis Kualitatif Karbohidrat 
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Sebanyak 5 mL larutan Benedict dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 8 tetes larutan bahan yang diuji dicampur rata dan 

dididihkan selama 5 menit, biarkan sampai dingin kemudian diamati 

perubahan warnanya, jika terbentuk warna hijau, kuning atau endapan 

merah bata berarti positif. 

3. Analisis Kuantitatif  Karbohidrat 

1. Pembuatan Larutan Sampel 

Ditimbang 5 g sampel yang sudah dihaluskan dimasukkan dalam labu 

ukur 250 mL, di tambahkan akuades 50 mL dan bahan penjernih Pb-

asetat tetes demi tetes. Kelebihan Pb dihilangkan dengan menambahkan 

Na2C2O4. Filtrat bebas Pb jika ditambahkan Na2C2O4 tetap jernih di 

tambahkan akuades sampai batas. 

2. Penentuan kadar gula reduksi 

a) Di ambil 25 mL filtrat dimasukkan dalam Erlenmeyer dan ditambah 

25 mL larutan Luff Schoorl,  kemudian dipanaskan dengan 

menggunakan kompor listrik. 

b) Setelah mendidih kurang lebih 10 menit, selanjutnya di dinginkan 

cepat-cepat dan ditambah 15 mL KI 20% dan dengan hati-hati 

ditambahkan 25 mL H2SO4 26.5%. 

c) Larutan di titrasi dengan larutan standar Na-Thiosulfat 0.1 N memakai 

indikator amilum. Titrasi dilakukan sampai warna biru hilang.  

d) Di buat perlakuan Blanko yaitu dengan menggunakan 25 mL larutan 

Luff Schoorl dan 25 mL akuades. Cara kerja sama dengan nomor a-c. 
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G. Hasil Pengamatan 

1. Analisis Kualitatif 

Sampel Endapan Hasil uji (+/-) 
1   
2   

Bijih padi 
Bledug 
Kuwu 3   

1   
2   Bijih padi 

SNI 3   
 

2. Analisis Kuantitatif 

Untuk menghitung kadar gula reduksi dalam sampel digunakan 

rumus : 

Kadar gula reduksi = % 100
contoh  mg

fp x kesetaraan mg
×    

 
Keterangan : 

mg kesetaraan = mL thiosulfat titrasi Blanko - mL thiosulfat titrasi 

sampel yang dikoreksi dengan tabel Luff Schoorl 

             fp = faktor pengenceran 

Sampel Titrasi 1 (mL) Titrasi 2 (mL) Titrasi 3 (mL) 
Bijih padi 

Bledug Kuwu 
   

Bijih padi SNI    

 

 

 



88 
 

 

 

H. Tugas 

1. Buatlah laporan individu yang terdiri atas : hasil pengamatan, pembahasan 

dan kesimpulan. 

2. Buatlah laporan kelompok hasil penelitian ini dengan format laporan 

sebagai berikut : 

a. Judul Penelitian 

b. Tujuan Penelitian 

c. Dasar Teori 

d. Alat dan Bahan 

e. Cara Kerja 

f. Hasil Pengamatan 

g. Pembahasan 

h. Kesimpulan 
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Lampiran 3 

Lembar Penilaian Praktikum 

A. Aspek Kognitif 
1. Pengertian gula reduksi yang benar dibawah ini adalah …. 

A. gula yang dapat dioksidasi oleh zat pengoksidasi seperti Tollens (suatu basa dari Ag(NH3)2+ 
B. gula yang dapat direduksi oleh zat pengoksidasi seperti Tollens (suatu basa dari Ag(NH3)2+ 
C. polisakarida termasuk pati ditambah lignin 
D. gula yang memiliki daya oksidasi 
E. gula yang membantu proses fotosintesis 

2. Tanaman yang tumbuh di daerah yang bersalinitas tinggi akan menyebabkan .... 
A. tanaman cepat kering 
B. tanaman tumbuh dengan baik 
C. tanaman dapat melakukan fotosintesis dengan baik 
D. ukuran daun lebih lebar 
E. tidak mempunyai akar 

3. Jenis monosakarida yang mempunyai gugus keton adalah .... 
A. glukosa  
B. galaktosa  
C. fruktosa  
D. ribosa  
E. sukrosa 

4. Gula reduksi pada tanaman adalah .... 
A. gula yang menyebabkan daun berwarna hijau 
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B. gula yang membantu proses fotosintesis 
C. gula yang diserap oleh akar tumbuhan 
D. gula sisa hasil fotosintesis 
E. gula hasil panen 

5. Uji Benedict (uji kualitatif) berfungsi untuk .... 
A. membandingkan kadar gula reduksi pada sampel 
B. mengetahui ada tidaknya gula reduksi pada sampel 
C. menghitung kadar gula reduksi pada sampel 
D. mengurangi kadar gula reduksi pada sampel 
E. menambah kadar gula reduksi pada sampel 

6. Pada tahap pembuatan sampel penambahan Pb asetat 10 % befungsi untuk .... 
A. membuat suasana basa pada larutan 
B. mengasamkan larutan 
C. mengikat kandungan-kandungan yang ada dalam sampel selain gula 
D. mereduksi kelebihan CuO 
E. membuat suasana asam pada larutan 

7. Warna biru pada larutan Luff Schoorl adalah pengaruh dari senyawa .... 
A. CuSO4 10 % 
B. H2SO4 26,5 % 
C. KI 10 % 
D. Na2S2O3 
E. Na2C2O4 
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8. Senyawa yang berfungsi untuk menasamkan larutan pada suasana basa natrium thiosulfat adalah .... 
A. CuSO4 10 % 
B. H2SO4 26,5 % 
C. KI 10 % 
D. Na2S2O3 
E. Na2C2O4 

9. Penangkapan satu atau lebih elektron disebut .... 
A. oksidasi  
B. reduksi  
C. redoks  
D. okulasi  
E. sparasi 

10. Nama ilmiah untuk tanaman padi  adalah …. 
A. Oryza sapientum 
B. Oryza sativa L  
C. Oryza almighty 
D. Oryza Plantea L. 
E. Oryza gentum 

Essay 

1. Jelaskan langkah-langkah pada uji kualitatif (uji Benedict)! 
2. Sebutkan 5 jenis monosakarida! 
3. Sebutkan alat-alat yang dibutuhkan dalam penentuan kadar gula reduksi dalam bijih padi! 
4. Jelaskan tujuan penggunaan 
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a. Indikator amilum 
b. Larutan KI 10 %  
c. Na2C2O4 
d. H2SO4 26,5 % 

 
B. Aspek Afektif 

Skala Instrumen 
Penilaian No Aspek Afektif Jumlah 

butir Pernyataan/pertanyaan Skala Kuisoner 
A B C D 

1 Siswa bersikap baik 
selama praktikum 
 
 
 
 
 
Siswa mempunyai 
minat yang tinggi 
terhadap praktikum 
 
 
 
Siswa memiliki 
konsep diri terhadap 
praktikum 
 
 
 
 
Siswa mempunyai 
keyakinan terhadap 

5 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
2 
 

• membaca panduan praktikum 
• mempelajari petunjuk praktikum 
• bertanya hal-hal yang belum jelas 
• berdiskusi dengan teman kelompok 
• membawa buku kimia 
 
 
• siswa membawa catatan  
• mempunyai kamus kimia 
• selalu menyimak pengarahan dari 

guru 
 

• siswa memilih mengerjakan bagian  
praktikum yang dapat dia tangani 

• cepat memahami praktikum 
• bertanya pada bagian praktikum 

yang sulit  
 
 
• siswa memahami peran sekolah 

peran praktikum dalam proses 
pendidikan 

Likert 
 
 
 
 
 
 
Thurstone 
 
 
 
 
 
Likert 
 
 
 
 
 
 
Likert 

• Saya senang membaca buku kimia 
• Saya menyiapkan pertanyaan sebelum 

mengikuti pelajaran kimia 
• Saya senang mengerjakan soal kimia 
• kamus kimia penting buat siswa 
• Saya jarang bertanya 
 
• Catatan-catatan saya selama praktikum 

lengkap 
• Saya tidak terlambat mengikuti 

praktikum 
 

• Saya sulit mengikuti praktikum 
• Saya tidak paham praktikum penelitian 

kadar serat 
• Saya paham praktikum kadar serat 
• Saya banyak bertanya kepada guru 

selama praktikum kadar serat 
 

• Saya yakin praktikum membantu siswa 
lebih memahami pelajaran kimia 

• Sekolah sudah baik dalam menyediakan 
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manfaat praktikum 
 
 
Siswa mempunyai 
moral yang baik 
selama kegiatan 
praktikum 

 
 
 
2 

• siswa menghormati peran guru 
dalam praktikum 

 
• membantu teman kelompok dalam 

pelaksanaan praktikum 
 

  

 
Likert 

fasilitas laboratorium kimia 
 

• Saya tidak perlu mencontek untuk 
mengerjakan ulangan harian 

• Saya membantu teman yang kesulitan 
dalam praktikum 

Keterangan: 
 kolom A, B, C, D adalah skala Thuston/Likert 
Skala Thurstone  : A = SS (sangat setuju) 
  B  = S (Setuju) 
  C  = TS (Tidak setuju) 
  D  = STS (Sangat tidak setuju) 
Skala Thurston  : A, B, C dan D = 1 – 4 (modifikasi) 
Penafsiran hasil pengukuran  
1. Untuk pernyataan/pertanyaan positif, Skor skala Likert adalah: 

a. SS = 4,    c. TS = 2 
b. S = 3   d. STS = 1 

2. Untuk pernyataan/pertanyaan negatif, Skor skala Likert adalah: 
a. SS = 1   b.  TS = 3 
b. S = 2   c.  STS = 4 

3. Untuk pernyataan/pertanyaan positif, skor skala Thurstone adalah: 
a. A = 4   c = 2 
b. B = 3   d = 1 

4. Untuk pernyataan/pertanyaan positif, skor skala Thurstone adalah: 
a. A = 4   C = 2 
b. B = 3   D = 1 

Skor tertinggi adalah 15 x 4 = 60 
Kualifikasi skor dalam 4 kategori sikap atau minat yaitu : 
 

 
Sangat tinggi (sangat baik), tinggi (baik), rendah (kurang), dan sangat rendah 
(sangat kurang). 
 
 
Tabel hasil pengukuran sikap atau minat 

No Skor Peserta didik Kategori Sikap/Minat 

1 
2 

    3 
4 

Lebih besar dari 45 
30 hingga 44 
16 hingga 29 
Kurang dari 15 

Sangat tinggi/ sangat baik 
Tinggi/baik 
Rendah/kurang 
Sangat rendah/sangat kurang 
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C. Aspek Psikomotorik 
Skor No 

Butir Aspek Keterampilan 
5 4 3 2 1 

Starting Position 

1 
2 
3 
4 

• Membawa bahan dan peralatan praktikum (padi yang sudah dikupas kulitnya, lap, sabun dll) 
• Memakai Jas Praktikum sebelum memulai praktikum 
• Memakai sepatu 
• Menyiapkan bagan kerja sebelum praktikum 

     

Starting Action      

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

• Menghaluskan sampel 
• Menimbang sampel 
• Menambahkan larutan pb asetat dan natrium oksalat 
• Menyaring sampel 
• Menggunakan kertas saring  
• Menambahkan larutan Luff Schoorl 
• Menggunakan larutan KI 10 % 
• Menggunakan larutan H2SO4 26,5%  
• Memanaskan larutan 
• Menggunakan kompor listrik 
• Melakukan titrasi dengan natrium thiosulfat 
• Memakai indikator 
• Mencuci alat-alat  
• Membersihkan tempat praktikum 
• Meletakkan kembali peralatan praktikum pada tempatnya 

     

Keterangan : chek list (v) pada kolom skor 
a. 5, jika sangat tepat   d. 2, jika tidak tepat 
b. 4, jika tepat    e. 1, jika sangat tidak tepat 
c. 3, jika kurang tepat 
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Penskoran dan interpretasi hasil penilaian 

 No PERNYATAAN 5 4 3 2 1 
Skor 
Butir 

 
 
1 
 
2 
3 
4 

Starting Position 
 
Membawa bahan dan peralatan praktikum (padi yang sudah dikupas kulitnya, lap, sabun 
dll) 
Memakai Jas Praktikum sebelum memulai praktikum 
Memakai sepatu 
Menyiapkan bagan kerja sebelum praktikum 

      

 
 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

Starting Action 
 

• Menghaluskan sampel 
• Menimbang sampel 
• Menambahkan larutan pb asetat dan natrium oksalat 
• Menyaring sampel 
• Menggunakan kertas saring  
• Menambahkan larutan Luff Schoorl 
• Menggunakan larutan KI 10 % 
• Menggunakan larutan H2SO4 26,5%  
• Memanaskan larutan 
• Menggunakan kompor listrik 
• Melakukan titrasi dengan natrium thiosulfat 
• Memakai indikator 
• Mencuci alat-alat  
• Membersihkan tempat praktikum 
• Meletakkan kembali peralatan praktikum pada tempatnya 

      

 Jumlah       
Jika jumlah skor butir = A, maka untuk skala 0 hingga 100, skor yang diraih peserta didik = A x 5 

a. Skor diatas 75 = lulus 
b. Skor dibawah 75 = belum lulus 
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Lampiran 4 

Cara Kerja Analisis 

1. Analisis kualitatif 

a) Uji Benedict 

 

 

 

                                              

 

8 tetes larutan sampel Di didihkan selama  
5 menit 

Tabung reaksi 

5 mL larutan Benedict 

 

 

 

 

Biarkan sampai 
dingin 

 

 

 

Di amati 
perubahan 
warnanya 

 

 

 

Terbentuk 
endapan merah 

bata 
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2. Analisis kuantitatif 

a) Metode Luff Schoorl 

1) Pembuatan larutan sampel 

 

 

2 
         

1  

 

 

    

 

 

 

 

 
1 2 

       

 

 

 

 

 

Filtrat 

labu ukur 250 mL Pb-asetat 10% tetes 
demi tetes 

dilarutkan  Akuades 
sampai batas 

50 mL aquades 

labu ukur 250 mL 

Filtrat Bebas Pb 

disaring 

5 g sampel yang 
sudah dihaluskan 

Aquades 
sampai batas 

disaring 

Na2C2O4
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2) Penentuan kadar gula reduksi 

 
25 mL filtrat bebas 

Pb/blanko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 mL Larutan Luff 
Schoorl 

Dinginkan 15 mL KI 20% 

Titrasi dengan Na2S2O3 Indikator Pati 

25 mL H2SO4 26,5% 

Didihkan 10 Menit 

Erlenmeyer 
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Lampiran 5 

Penentuan Kadar Gula Reduksi 

Volume sampel awal : 

Bledug Kuwu : 1. 5,0417 SNI : 1. 5,0225 
    2. 5,0048          2. 5,0070 
    3. 5,0271            3. 5,0054 

 
Tabel. Hasil titrasi dengan Na-thiosulfat 

Sampel Titrasi 1 (mL) Titrasi 2 (mL) Titrasi 3 (mL) 
Bijih padi 

Bledug Kuwu 
15  15,1  15,2  

Bijih padi SNI 15,5 15,5 15,4 

Blanko 16,7 

 
Selisih dengan titrasi blanko : 
Bledug Kuwu : 1. 1,7  SNI : 1. 1,2 
    2. 1,6           2. 1,2 
    3. 1,5             3. 1,3 
Setelah dikoreksi dengan tabel Luff Schoorl :  
Bledug Kuwu : 1. 4,08  SNI : 1. 1,2 
    2. 3,84           2. 1,2 
    3. 3,60             3. 1,3 

 

Kadar gula reduksi = % 100
contoh  mg

fp x kesetaraan mg
×    

Kadar gula reduksi : 

Padi Bledug Kuwu 1 = % 100
 5041,7

10 4,08
×

×              Padi SNI 1 = % 100
 5022,5

10 2,88
×

×         

= 0,80925 %                = 0,57341 %
 

Padi Bledug Kuwu 1 = % 100
 5004,8

103,84
×

×         Padi SNI 1 = % 100
 5007,0

102,88
×

×                           

= 0,76726 %                           = 0,57519 % 

Padi Bledug Kuwu 1 = % 100
 5027,1

103,60
×

×         Padi SNI 1 = % 100
 5005,4

103,12
×

×        

= 0,71612 %                           = 0,62332 % 
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Lampiran 6 

Tabel Hasil Uji 

Uji kualitatif 

Sampel Warna Endapan Hasil uji (+/-) 

1 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 

2 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 
Bijih padi 

Bledug 
Kuwu 

3 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 

1 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 

2 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 
Bijih padi 

SNI 
3 Hijau-kuning Merah bata Positif (+) 

 

Uji kuantitatif 

Tabel residu (kadar gula reduksi dalam 5 gram sampel) 

         Varietas   
                 

Pengulangan 
Bijih padi SNI (%) Bijih padi Bledug Kuwu 

(%) 

1 0,57341 0,80925 
2 0,57519 0,76726 
3 0,62332 0,71612 

Rata-rata 0,59064 0,76421 
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Lampiran 7 

Penentuan Simpangan Baku dan Batas Ketangguhan Kadar gula 

reduksi dalam sampel  

1. Penentuan Simpangan Baku Kadar gula reduksi 

Dengan menggunakan rumus simpangan baku berikut, maka simpangan 

baku kadar gula reduksi dalam sampel dapat ditentukan dengan : 

SB = 
1

2

−

−∑
n

xX
  

Tabel Statistik Dasar untuk Perhitungan Simpangan Baku  

Kadar gula reduksi dalam bijih padi SNI 

No. Kadar gula reduksi xX −  
2

xX −  

1. 0,57341 0,01723 0,000297 

2. 0,57519 0,01545 0,000239 

3. 0,62332 0,03268 0,001068 

∑  1,77192  

x 0,59064 
0,06536 0,00160 

 

SB = 
1

2

−

−∑
n

xX
= 

13
0,00160

−
= 0,02828 
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Tabel Statistik Dasar untuk Perhitungan Simpangan Baku  

Kadar gula reduksi dalam bijih padi Bledug Kuwu 

No. Kadar gula reduksi xX −  
2

xX −  

1. 0,80925 0,04504 2,0286×10-3

2. 0,76726 3,05×10-3 9,3025×10-6

3. 0,71612 0,04809 2,3126×10-3

∑  2,29263 

x 0,76421 

 
0,09618 

 
4,3505×10-3

 

SB = 
1

2

−

−∑
n

xX
= 

13
10 4,3505 -3

−
× = 0,04664 

2. Penentuan Batas Ketangguhan Kadar Gula Reduksi 

1−
±=

n
SBtXμ  ; t(0,975) = 4,303 

a. Sampel bijih padi SNI 

db = n – 1 

1−
±=

n
SBtXμ = 

13
0,02828303,40,59064

−
±  

      = (0,59064 ± 0,08606) % 

b. Sampel bijih padi Bledug Kuwu 

db = n – 1 

1−
±=

n
SBtXμ = 

13
0,04664303,40,76421

−
±  

      = (0,76421 ± 0,1419) % 
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Lampiran 8 
 

Tabel Analisis Uji t 
          Varietas 

 
Pengulangan  

bijih padi SNI  bijih padi Bledug Kuwu 

1 0,57341 0,80925 
2 0,57519 0,76726 
3 0,62332 0,71612 
x 0,59064 0,76421 
S 0,02828 0,04664 

 
Untuk uji  data homogen atau tidak menggunakan rumus ; 

Fo = 2
2

2
1

SB 
SB  

Fo = 2

2

0,04664
0,02828  

Fo = 3-

-4

10x 175,2
10x 997,7  

Fo = 0.3676 

Berdasarkan Fo hasil perhitungan harga Fo = 0,3676, sedangkan Ftabel pada 

taraf signifikansi 5 % = 0,990, Fo = 0,3676 < Ftabel = 0,990 berarti data berasal dari 

populasi yang homogen. 

Perhitungan menggunakan rumus : 

     t0 =  

21

21

n
1+

n
1 S 

XX −
 

S2 =  

2 - n + n
S 1)-(n + S 1)-(n

21

2
12

2
11
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S  : Simpangan baku 

S1 : Simpangan baku bijih padi Bledug Kuwu 

S2 : Simpangan baku bijih padi SNI 

Perhitungan simpangan baku uji t : 

S2 =  

2 - n + n
S 1)-(n + S 1)-(n

21

2
12

2
11  

S2 = 
2-33

0,04664) 1)(-(3 + ) 1)(0,02828-(3 22

+
 

S2 = 
4

10 x 4,35057  10 x 1,5995 -3-3 +  

S2 = 1,48752 x 10-3

S = 0,03856 

Perhitungan uji t : 

t0 =   

21

21

n
1+

n
1 S 

XX −
 

t0 =   

3
1+

3
1 0,03856 

0,764210,59064−  

 t0 =   
03148,0
17357,0−  

 t0 =  -5,5136 

Berdasarkan t0 hasil perhitungan harga t0 = -5,5136, sedangkan ttabel pada 

taraf signifikansi 5 % (α = 0,05) dan db = n1 + n2 – 2, yaitu t1-0,5α(db) = t0,975(4) = 

2,776, untuk uji hipotesis t0 = -5,5136 < ttabel = 2,776, maka Ho diterima. 

Berarti ada perbedaan yang signifikan antara kadar gula reduksi antara bijih padi 

SNI dan kadar gula reduksi dalam bijih padi Bledug Kuwu. 
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Lampiran 9 

Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t 
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Lampiran 10 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengolahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penimbangan sampel 
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Gambar 4. Penyaringan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Larutan Luff Schoorl 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pemanasan larutan Luff Schoorl 
  + sampel 

 

Gambar 7. Titrasi dengan Na-thiosulfat 
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